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MOTTO 

 

“Ojo seneng gawe ala ing liyan , apa alane gawe seneng ing liyan” 

(Jangan suka menyengsarakan orang lain, apa susahnya membahagiakan  

orang lain)
1
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 Tarmadji Boedi Harsono, Sejarah SH Terate dan Persaudaraan Sejati, (Madiun: 

Persaudaraan Setia Hati Terate, 2013), hlm. 47. 
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ABSTRAK 

 

Ali Ahmadi, NIM 10220046. “Bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate Dalam Menanamkan Budi Pekerti Luhur Pada Santri di Pondok 

Pesantren As-Sunniy Darussalam Sleman”, Skripsi. Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kasus-kasus kenakalan 

remaja, baik kenakalan remaja secara umum maupun kenakalan remaja pada 

santri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja ajaran Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate yang mengandung nilai-nilai budi pekerti luhur, 

dan bagaimana metode bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

dalam menanamkan budi pekerti luhur pada santri di Pondok Pesantren As-Sunniy 

Darussalam. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research). Sumber datanya 

ialah dua pelatih tetap sebagai subjek utama, tiga orang siswa dan ketua pondok 

sebagai subjek pendukung, yang ditentukan secara purposive. Objek penelitian ini 

adalah bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam 

menanamkan budi pekerti luhur pada santri di Pondok Pesantren As-Sunniy 

Darussalam. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian, data yang sudah terkumpul 

diuji keabsahan datanya dengan tringulasi teknik. Sedangkan, analisis datanya 

menggunakan model Miles Huberman, yaitu dengan melakukan tiga bentuk 

kegiatan, mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ajaran Pencak Silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate yang mengandung nilai-nilai budi pekerti luhur, dikenal dengan 

ajaran panca dasar Persaudaraan Setia Hati Terate, yang meliputi persaudaraan, 

olah raga, bela diri, kesenian, dan kerokhanian atau ke-SH-an. Sedangkan, metode 

bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang digunakan dalam 

menanamkan budi pekerti luhur pada santri di Pondok Pesantren As-Sunniy 

Darussalam, meliputi metode demostrasi, metode latihan, metode ceramah, dan 

metode diskusi. 

 

Keyword: Bimbingan Pencak Silat PSHT, Budi Pekerti Luhur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul dimaksudkan untuk menghindari adanya salah 

pengertian dalam memahami maksud judul penelitian ini, yaitu 

“Bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Dalam 

Menanamkan Budi Pekerti Luhur Pada Santri Di Pondok Pesantren As-

Sunniy Darussalam Sleman”. Di samping untuk mempermudah 

pemahaman, hal tersebut juga dimaksudkan untuk mengarahkan pada 

pengertian yang jelas sesuai dengan yang dikehendaki. Maka untuk itu, 

terlebih dahulu akan peneliti uraikan beberapa istilah pokok yang 

terkandung dalam judul penelitian tersebut. Adapun istilah-istilah yang 

menurut peneliti perlu ditegaskan adalah sebagai berikut: 

1. Bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 

oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, 

baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing 

dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, 

dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan 

dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
1
  

Pencak silat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pencak silat 

adalah permainan (keahlian) untuk mempertahankan diri dengan 

                                                           
1
 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1999), hlm. 99. 
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kepandaian menangkis, mengelak dan sebagainya.
2
 Sedangkan silat 

adalah olahraga (permainan) yang didasarkan pada ketangkasan 

menyerang dan membela diri, baik dengan menggunakan senjata 

maupun tidak.
3
 Persaudaraan Setia Hati Terate adalah nama dari 

sebuah organisasi Pencak Silat yang didirikan oleh Ki Hadjar Harjo 

Oetomo pada tahun 1922 di Desa Pilang Bango, Madiun Jawa Timur.
4
  

Sedangkan, bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses pemberian 

bantuan yang dilakukan oleh Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate.  

2. Menanamkan Budi Pekerti Luhur 

Menanamkan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia berarti 

menyebarkan paham, ajaran atau memasukkan, membangkitkan dan 

memelihara perasaan, cinta kasih, semangat, dan sebagainya.
5
  

Sedangkan, budi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti alat 

batin yang merupakan paduan akal dan perasaan untuk menimbang 

                                                           
2
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm.848. 

 
3
 Ibid., hlm. 1065. 

 
4
 Santoso, Sang Penerus, (Madiun: Persaudaraan Setia Hati Terate, 2010), hlm. 1-2. 

 
5
 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2011), hlm. 1197.  
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baik dan buruk; perbuatan baik.
6
 Dan pekerti adalah perangai, tabiat, 

akhlak, watak, perbuatan.
7
 Sedangkan, luhur adalah tinggi atau mulia.

8
 

Berdasarkan pengertian di atas, menanamkan budi pekerti 

luhur yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menyebarkan paham 

atau ajaran untuk memiliki akhlak yang mulia atau baik. 

3. Santri  

Istilah santri dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, diartikan 

sebagai orang yang mendalami agama Islam, orang yang beribadat 

dengan sungguh-sungguh atau orang saleh.
9
   

Sedangkan, santri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

santri yang mengikuti latihan dan kemudian disebut sebagai siswa. 

4. Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam Sleman 

Istilah pondok menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah 

bangunan untuk tempat sementara.
10

 Dan, pesantran adalah asrama 

tempat santri atau tempat murid-murid belajar mengaji.
11

 Berdasarkan 

pengertian tersebut pondok pesantren berarti tempat para santri untuk 

belajar mengaji.  

                                                           
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm.170. 

 
7
 Ibid.,  hlm. 843. 

 
8
 Ibid.,  hlm. 686. 

 
9
 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2011), hlm. 738. 

 
10

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 888. 

 
11

 Ibid., hlm. 866. 
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As-Sunniy Darussalam merupakan nama sebuah lembaga 

pendidikan non formal yang didirikan oleh alm. Dr. KH. Moh. 

Tholchah Mansoer, SH, pada tahun 1984 di Dusun Tempelsari, Desa 

Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

Jadi, yang dimaksud Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sleman dalam penelitian ini adalah tempat para santri untuk belajar 

mengaji yang diberi nama dengan As-Sunniy Darussalam dan 

kemudian juga menjadi tempat latihan Pencak Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate. 

Berdasarkan penegasan istilah-istilah di atas tersebut, maka yang 

dimaksud dengan judul “Bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate Dalam Menanamkan Budi Pekerti Luhur Pada Santri Di Pondok 

Pesantren As-Sunniy Darussalam Sleman” adalah proses pemberian 

bantuan oleh Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam 

menyebarkan ajaran akhlak mulia pada santri di Pondok Pesantren As-

Sunniy Darussalam Sleman. 

 

B. Latar Belakan Masalah 

Pondok pesantren merupakan salah satu bentuk lembaga 

pendidikan non formal yang ada di Indonesia.  Pondok pesantren berfungsi 

sebagai tempat para santri untuk belajar mendalami agama Islam. Di 

pondok pesantren santri digembleng dan dibimbing agar menjadi santri 

yang luhur budi pekertinya. Santri yang tinggal di pondok pesantren rata-
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rata berumur belasan tahun. Berdasarkan hal tersebut, santri tergolong 

dalam kelompok usia remaja. Menurut Hurlock, awal masa remaja 

berlangsung kira-kira dari tiga belas tahun sampai enam belas tahun atau 

tujuh belas tahun sampai delapan belas tahun, yaitu usia matang secara 

hukum.
12

   

Masa remaja merupakan masa perkembangan individu yang sangat 

penting, hal tersebut dikarenakan perubahan-perubahan yang dialami pada 

masa remaja akan memberikan dampak langsung pada individu yang 

bersangkutan dan akan mempengaruhi perkembangan selanjutnya. Pada 

masa ini remaja akan berupaya untuk mencari identitas pribadinya, siapa 

dirinya dan apa peranannya dalam masayarakat. Statusnya sebagai remaja 

yang belum jelas, membuat mereka untuk mencoba gaya hidup yang 

berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling sesuai 

dengan dirinya. Untuk itu, remaja akan lebih senang berada di luar rumah 

bersama dengan teman-teman sebayanya sebagai kelompok, maka 

dapatlah dimengerti bahwa pengaruh dari teman-teman sebaya pada sikap, 

pembicaraan, minat, penampilan, dan perilaku lebih besar dari pada 

pengaruh keluarga. Misalnya, sebagian besar remaja mengetahui bahwa 

bila mereka memakai model pakaian yang sama dengan pakaian anggota 

kelompok yang popular, maka kesempatan baginya untuk diterima oleh 

kelompok menjadi besar. Demikian pula, bila anggota kelompok mencoba 

                                                           
12

 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 1980), hlm. 206.  
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minum alkohol, maka remaja cenderung mengikutinya tanpa 

memperdulikan akibatnya.
13

  

Di berbagai media banyak diberitakan kasus-kasus kenakalan 

remaja yang semakin meningkat dan mencemaskan saja. Seperti yang 

terjadi di Depok pada tanggal 31 Maret 2015, sekitar 50 pelajar SMA dan 

salah satunya adalah pelajar perempuan terlibat tawuran.
14

 Kemudian, 

pada tanggal 23 Maret 2015 kasus video mesum sejoli SMP berbaju 

seragam yang menggegerkan Bangli, Bali.
15

 Dan pembegalan terhadap 

Fauzi Ahmad Pamungkas oleh geng pelajar SMC pada tanggal 1 April 

2015 di jalan Magelang.
16

 

Kenakalan yang semakin marak dan mencemaskan tersebut, 

membuat para orang tua menjadi khawatir terhadap perkembangan 

anaknya. Untuk itu, orang tua lebih memilih memasukkan anaknya ke 

pondok pesantren. Dengan harapan, anak memiliki kepribadian yang baik 

serta memiliki pemahaman agama yang kuat, sehingga anak dapat 

memiliki budi pekerti yang luhur dan selalu berbuat baik, serta terhindar 

dari perbuatan-perbuatan yang tercela. 

                                                           
 
13

 Ibid., hlm. 213. 
14

 Eko Prasetya, Bak Gadis Ganster Siswi SMA Ikut Tawuran Bareng Siswa di Depok, 

http://www.merdeka.com/peristiwa/bak-gadis-gangster-siswi-sma-ikut-tawuran-bareng-siswa-di-

depok.html, diakses 4 April 2015, jam 05.39 WIB. 

 
15

 Gede Nadi Jaya, Video Mesum Sejoli SMP Berbaju Seragam Gegerkan Bangli, 

http://www.merdeka.com/peristiwa/video-mesum-sejoli-smp-berbaju-seragam-gegerkan-

bangli.html, diakses 4 April 2015, jam 05.48 WIB. 

 
16

 Victor Mahrizal, Geng Pelajar SMC Begal Satu Motor di Jalan Magelang, 

http://jogja.tribunnews.com/2015/04/02/geng-pelajar-smc-begal-satu-motor-di-jalan-magelang, 

diakses 4 April 2015, jam 06.01 WIB. 

http://www.merdeka.com/peristiwa/bak-gadis-gangster-siswi-sma-ikut-tawuran-bareng-siswa-di-depok.html
http://www.merdeka.com/peristiwa/bak-gadis-gangster-siswi-sma-ikut-tawuran-bareng-siswa-di-depok.html
http://www.merdeka.com/peristiwa/video-mesum-sejoli-smp-berbaju-seragam-gegerkan-bangli.html
http://www.merdeka.com/peristiwa/video-mesum-sejoli-smp-berbaju-seragam-gegerkan-bangli.html
http://jogja.tribunnews.com/2015/04/02/geng-pelajar-smc-begal-satu-motor-di-jalan-magelang
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Para santri yang telah dididik, dibina dan dibimbing di pondok 

pesantren, tentu belum ada jaminan akan memiliki budi pekerti luhur. 

Santri sebagai kelompok usia remaja juga mengalami hal yang sama 

dengan remaja pada umumnya. Secara alami mereka juga akan mulai 

merasakan ketertarikan kepada lawan jenis, emosi yang mudah meluap, 

yang kadang tidak mereka pahami.  Apabila hal tersebut tidak segera 

mendapat perhatian yang lebih, kemungkinan akan berakibat fatal dan 

berpengaruh pada merosotnya moral santri. Emosi yang tidak terkontrol 

akan bisa memicu terjadinya perkelahian di antara sesama santri, atau 

bahkan tindakan kriminal lainnya. 

Kalau dicermati akhir-akhir ini, terdapat beberapa kasus  yang  

yang justru dilakukan oleh para santri. Seperti yang terjadi di Makassar, 

Taufik Hidayat siswa SMP Watang Pulu dikeroyok hingga tewas oleh 

delapan santri Pondok Pesantren (Ponpes) Al Iman, Kelurahan Uluele, 

Kecamatan Watang Pulu, Sidrap pada tanggal 13 Januari 2015 lalu.
17

 Di 

Bangkalan pada tanggal 6 September 2012, sejumlah santri Pondok 

Pesantren Nurul Hikmah menyerang rumah seorang warga bernama Haji 

Muzammil.
18

 Kemudian, penganiayaan siswa yunior oleh siswa senior 

yang menimpa tiga orang santri Pondok Pesantren Modern Asalam Solo. 

                                                           
17

 Ronalyw, Siswa SMP Tewas Dikeroyok 8 Santri, 

http://beritakotamakassar.com/headline/item/10820-siswa-smp-tewas-dikeroyok-8-santri, diakses 

4 April 2015, jam 06.32 WIB. 

 
18

 Shodiq Ramadhan, Santri Serang Rumah Warga, Kapolres Bangkalan : Tak Terkait 

Paham Agama, http://www.suara-islam.com/read/index/5317/-Santri-Serang-Rumah-Warga--

Kapolres-Bangkalan--Tak-Terkait-Paham-Agama, diakses 4 April 2015, jam 06.47 WIB. 

http://beritakotamakassar.com/headline/item/10820-siswa-smp-tewas-dikeroyok-8-santri
http://www.suara-islam.com/read/index/5317/-Santri-Serang-Rumah-Warga--Kapolres-Bangkalan--Tak-Terkait-Paham-Agama
http://www.suara-islam.com/read/index/5317/-Santri-Serang-Rumah-Warga--Kapolres-Bangkalan--Tak-Terkait-Paham-Agama
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Ketiga korban ini, harus menjalani perawatan intensif di rumah sakit, 

karena mengalami pendarahan di bagian lambung.
19

 

Untuk itu, santri tetap perlu mendapatkan perhatian yang penuh 

juga, agar tidak mudah terjerumus dalam perilaku yang negatif, perilaku 

yang tidak mencerminkan budi pekerti luhur, apalagi sampai pada 

tindakan-tindakan kriminal. Sebenarnya, telah banyak upaya yang 

dilakukan oleh beberapa pihak agar para santri mendapat bimbingan yang 

baik, dan harapannya dari bimbingan tersebut para santri memiliki 

akhlakul karimah dan budi pekerti luhur. 

Salah satunya,  yang diprediksi mampu membentuk santri berbudi 

pekerti luhur adalah melalui olah raga pencak silat, seperti yang dilakukan 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Pondok Pesantren As-

Sunniy Darussalam. Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam merupakan 

satu-satunya pondok pesantren di Kabupaten Sleman yang menjadi tempat 

berkembangnya Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate. Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate di Pondok Pesantren As-Sunniy 

Darussalam tidak hanya mengajarkan untuk meraih prestasi yang setinggi-

tingginya dalam bidang olah raga, akan tetapi juga menekankan pada 

ajaran untuk berbudi pekerti luhur. Sebagaimana tujuan Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate yang didirikan untuk ikut serta mendidik 

                                                           
 
19

 Danuk Nugroho Adi, Kekerasan di Pesantren Tiga Santri di Aniaya Senior, 

http://www.indosiar.com/fokus/kekerasan-di-pesantren-tiga-santri-dianiaya-senior_63929.html, 

diakses 4 April 2015, jam 06.55 WIB. 

http://www.indosiar.com/fokus/kekerasan-di-pesantren-tiga-santri-dianiaya-senior_63929.html
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manusia agar berbudi pekerti luhur, tahu benar dan salah, serta beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
20

    

Apalagi hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryo Ediyono, 

membuktikan bahwa pencak silat pada hakikatnya merupakan usaha 

budidaya bangsa Indonesia yang di dalamnya mengandung unsur beladiri, 

olah raga, seni dan mental spiritual sebagai satu kesatuan. Bela diri pencak 

silat juga dapat digunakan sebagai sarana pendidikan budi pekerti. Dalam 

filsafat jawa, manusia melalui olah diri mempunyai tiga dimensi yaitu 

raga, jiwa dan sukma yang menghayati kehidupan melalui lingkungan 

hidup lahir, batin dan ghaib. Ketiga dimensi dan lingkup hidup tersebut 

melahirkan kesadaran biasa, bawah sadar, dan kesadaran tertinggi.
21

  

Berdasarkan berbagai fenomena tersebut di atas, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate dalam menanamkan budi pekerti luhur pada santri di Pondok 

Pesantren As-Sunniy Darussalam Sleman. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam penegasan judul dan latar belakang di 

atas, maka penyusun menarik beberapa rumusan masalah yang dapat 

digunakan sebagai batasan untuk melakukan penelitian tersebut. Adapun 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 

                                                           
20

 Santoso, Sang Penerus, (Madiun: Persaudaraan Setia Hati Terate Pusat Madiun, 2010), 

hlm. 59. 
21

 Suryo Ediyono, Beladiri Pencak Silat Dalam Pembentukan Konsep Diri Manusia 

Jawa: Kajian Beladiri Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate, 

http://etd.ugm.ac.id/index.php?mod=penelitian_detail&sub=PenelitianDetail&act=view&typ=html

&buku_id=27271, diakses 4 April 2015, jam 08.17 WIB. 

http://etd.ugm.ac.id/index.php?mod=penelitian_detail&sub=PenelitianDetail&act=view&typ=html&buku_id=27271
http://etd.ugm.ac.id/index.php?mod=penelitian_detail&sub=PenelitianDetail&act=view&typ=html&buku_id=27271
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1. Apa saja ajaran Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang 

mengandung nilai-nilai budi pekerti luhur? 

2. Bagaimana metode bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate dalam menanamkan budi pekerti luhur pada santri di Pondok 

Pesantren As-Sunniy Darussalam Sleman? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui apa saja ajaran Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate yang mengandung nilai-nilai budi pekerti luhur. 

b. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana metode bimbingan 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam menanamkan budi 

pekerti luhur pada santri di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sleman. 

 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini, maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna baik 

secara teoritis maupun secara praktis.  

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam, khususnya terkait dengan 

bimbingan pencak silat dalam menanamkan budi pekerti luhur.  

2. Secara Praktis 
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

informasi, masukan dan acuan bagi siapapun yang konsen atau perduli 

terhadap remaja khususnya terkait dengan penanaman budi pekerti 

luhur melalui pencak silat.   

 

F. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka ini dilakukan untuk mengkaji sejauh mana 

penelitian ini pernah ditulis oleh orang lain. Kemudian, akan ditinjau 

apakah ada kesamaan dan perbedaannya. Di samping itu, penelusuran 

pustaka ini dilakukan agar tidak terjadi pengulangan penelitian maupun 

plagiat. Berikut ini, beberapa penelitian yang berhasil diidentifikasi:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Bahroni Abusiri, mahasiswa Jurusan 

Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2010. Dengan judul, “Penerapan Ajaran 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Dalam Perilaku Keagamaan 

Pada Anggotanya Di Cabang Sleman Yogyakarta”. Skripsi ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan ajaran Persaudaraan 

Setia Hati Terate (PSHT) Cabang Sleman yang ada di Kabupaten 

Sleman Yogyakarta. Bentuk metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian lapangan (field research) dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, interview atau wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan, metode analisis datanya menggunakan metode induktif 

dan deduktif. Dan objek pada penelitian ini adalah anggota 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT). Hasil dari penelitian ini adalah 
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mendapatkan beragam pengetahuan baru tentang penerapan ajaran 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT). Ternyata jika seorang anggota 

PSHT memahami ajaran PSHT secara mendalam akan berpengaruh 

dalam perilaku keagamaannya. Namun sebaliknya, jika tidak 

memahami ajaran PSHT tidak akan berpengaruh dalam perilaku 

keagamaannya.
22

  

Dalam skripsi ini kajian yang yang diungkap hampir sama 

dengan peneliti, kalau dalam penelitian ini lebih mengkaji pada ajaran 

Persaudaraan Setia Hati Terate dalam perilaku keagamaan di Cabang 

Sleman. Sedangkan yang akan peneliti kaji lebih pada bimbingan 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam menanamkan budi 

pekerti luhur pada santri di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sleman. Cakupan dalam penelitian ini lebih luas karena melibatkan 

Persaudaraan Setia Hati Terate yang ada di Kabupaten Sleman, 

Sedangkan peneliti hanya berfokus di Pondok Pesantren As-Sunniy 

Darussalam Sleman. Kemudian dari segi metode analisis datanya, 

dalam penelitian ini menggunakan metode induktif dan deduktif. 

Sedangkan metode analisi data yang peneliti gunakan adalah menurut 

Miles dan Huberman, yaitu mereduksi data, menyajikan data dan 

menarik kesimpulan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Amran Habibi, mahasiswa Jurusan 

Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga 

                                                           
22

 Bahroni Abusiri, Penerapan Ajaran Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Dalam 

Perilaku Keagamaan Pada Anggotanya Di Cabang Sleman Yogyakarta, (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010). 
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Yogyakarta, pada tahun 2009. Dengan Judul, “Sejarah Pencak Silat 

Indonesia (Studi Historis Perkembangan Persaudaraan Setia Hati 

Terate di Madiun Periode Tahun 1922-2000)”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan sejarah munculnya PSHT berikut 

perkembangannya. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

sejarah sosial, dengan teknik pengumpulan data dari sumber tertulis 

dan sumber lisan. Sedangkan metode analisis data, menggunakan 

metode historiografi.  

Hasil dalam penelitian ini ialah PSHT pada awalnya bernama 

Pemuda Sport Club (PSC), dan PSHT awalnya hanya sebuah 

perguruan yang mengajarkan olah kanuragan yang pada 

perkembangannya juga banyak dipakai sebagai alat perjuangan 

melawan Belanda. Pada perkembangannya PSHT mengalami pasang 

surut sampai akhirnya muncul sosok RM Imam Koesoepangat, salah 

seorang murid pendiri PSHT Ki Hajar Hardjo Oetomo. Banyak 

perubahan yang dilakukan sejak beliau memimpin pada tahun 1974-

1988. Perubahan penting pertama yaitu mengubah nama PSC menjadi 

PSHT. Dari perubahan ini banyak membawa perubahan lain, seperti 

bentuk kelembagaan yang menjadi lebih modern dalam bentuk 

organisasi dan dengan struktur yang tertata. Di samping itu, pola 

perekrutan anggota yang juga lebih tertata dengan baik.
23

 Dalam 

skripsi ini, diungkap dengan jelas sejarah Persaudaraan Setia Hati 

                                                           
23

 Amran Habibi, Sejarah Pencak Silat Indonesia (Studi Historis Perkembangan 

Persaudaraan Setia Hati Terate di Madiun Periode Tahun 1922-2000, (Yogyakarta: Fakultas 

Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009). 
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Terate dari awal berdirinya sampai berkembangannya. Sedangkan 

peneliti lebih fokus pada bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate dalam menanamkan budi pekerti luhur, bukan pada 

sejarahnya.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Zubair, mahasiswa Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tahun 2013. Dengan judul, 

“Bimbingan Agama Dalam Membentuk Akhlaqul Karimah Pada 

Siswa SDIT Salsabila Sinduharjo Nganglik Sleman Yogyakarta”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode bimbingan akhlaqul 

karimah terhadap siswa kelas 2 SDIT Salsabila. Bentuk metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

metode analisis datanya menggunakan deskriptif kualitatif. objek 

dalam penelitian ini adalah bagaimana materi dan metode bimbingan 

akhlaqul karimah pada siswa SDIT Salsabila. Hasil dari penelitian ini 

adalah metode bimbingan akhlak siswa yang meliputi metode bintang 

prestasi, dan bentuknya pembiasaan sholat lima waktu, berinfaq, 

kemandirian siswa, saling menyayangi, dan kepatuhan kepada guru 

dan orang tua.
24

 

Dalam skripsi ini objeknya adalah bagaimana materi dan 

metode bimbingan akhlaqul karimah pada siswa SDIT Salsabila. 

                                                           
24

 Ali Zubair, Bimbingan Akhlaqul Karimah Pada Siswa SDIT SalsabilaSinduharjo 

Nganglik Sleman Yogyakarta, (Yogyakarta, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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Sedangkan objek yang peneliti teliti adalah terkait bimbingan Pencak 

Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam menanamkan budi pekerti 

luhur pada santri di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ardirio Wirawan Widodo, mahasiswa 

Program Studi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2010. Dengan judul, “Proses 

Pelayanan Terapi Dalam Perilaku Pembiasaan Budi Pekerti Anak Tuna 

Grahita Di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” 

Temanggung”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

permasalahan pembiasaan budi pekerti anak tuna grahita, dan untuk 

mengetahui proses pelayanan terapi perilaku dalam pembiasaan budi 

pekerti anak tuna grahita. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 

dengan bentuk studi kasus, sedangkan metode pengumpulan datanya 

dengan teknik wawancara, observasi, dokumentasi, Focus Group 

Discussion (FGD). Subjek dalam penelitian ini berjumlah satu orang, 

yaitu anak tuna grahita klasifikasi debil. 

Hasil dari penelitian tersebut, ialah ditemukannya 

permasalahan pembiasaan budi pekerti anak tuna grahita yang  

disebabkan karena adanya faktor internal dan eksternal. Kemudian, 

usaha yang dilakukan dengan merujuk ke pelayanan terapi perilaku 

yang akan diberikan intervensi langsung oleh terapis dengan teknik 

penguatan positif secara rutin dan hasilnya anak tuna grahita bisa 

berubah perilakunya ke arah yang lebih baik namun terapis tetap akan 
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berkoordinasi dengan para pembimbing pasca intervensi untuk 

memonitoring.
25

  

Dalam skripsi ini mengungkap permasalahan pembiasaan budi 

pekerti anak tuna grahita, sedangkan yang akan peneliti ungkap adalah 

terkait bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam 

menanamkan budi pekerti luhur. Subjek dalam penelitian ini, hanya 

satu orang, sedangkan subjek yang akan peneliti libatkan dalam 

penelitian nanti lebih dari satu orang. 

Berdasarkan beberapa skripsi tersebut di atas, sejauh pengamatan 

peneliti belum ada yang membahas tentang bagaimana bimbingan Pencak 

Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam menanamkan budi pekerti 

luhur pada santri di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam Sleman. 

Untuk itu, peneliti berkeyakinan bahwa penelitian ini belum pernah ada 

yang meneliti. 

 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Bimbingan 

a. Pengertian Bimbingan 

Menurut  Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan adalah proses 

pemberian bantuan yang diberikan kepada seseorang atau 

sekelompok orang secara terus-menerus dan sistematis oleh 

                                                           
25

 Ardirio Wirawan Widodo, Proses Pelayanan Terapi Dalam Perilaku Pembiasaan Budi 

Pekerti Anak Tuna Grahita Di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” 

Temanggung, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2010).  
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pembimbing agar individu atau sekelompok individu menjadi 

pribadi mandiri.
26

 

Menurut Prayitno dan Erman Amti, bimbingan adalah 

proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli 

kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, 

remaja, maupun dewasa, agar yang dibimbing dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan 

memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
27

 

Sedangkan, bimbingan menurut Bimo Walgito adalah 

bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau 

sekumpulan individu-individu dalam menghindari atau mengatasi 

kesulitan-kesulitan hidupnya, agar individu atau sekumpulan 

individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
28

 

Dari berbagai pendapat tersebut di atas, meskipun berbeda-

beda dalam menyampaikan pendapat tetapi mempunyai persamaan 

arti dan tujuannya. Perbedaan tersebut terletak pada penggunaan 

istilah dan tekanannya saja, sedangkan pada prinsipnya adalah 

sama. Berdasarkan hal tersebut, bimbingan menurut peneliti adalah 

                                                           
26

 Dewa Ketut Sukardi Dan Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 2. 

 
27

 Prayitno Dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 99. 

 
28

 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 

1993), hlm. 4. 
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proses pemberian bantuan yang diberikan oleh orang yang ahli di 

bidangnya secara terus-menerus dan sistematis kepada individu 

atau sekelompok individu agar orang yang dibimbing dapat 

mengembangkan dirinya sendiri dan mandiri, sehingga tercapai 

kesejahteraan dalam hidupnya, dengan tetap berdasarkan pada 

norma-norma yang berlaku.  

b. Tujuan Bimbingan 

Tujuan pemberian bimbingan ialah agar individu dapat:
29

 

1) Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan 

karir serta kehidupannya di masa yang akan datang. 

2) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 

dimilikinya seoptimal mungkin. 

3) Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan 

masyarakat serta lingkungan kerjanya. 

4) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 

penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, 

maupun lingkungan kerja. 

c. Fungsi Bimbingan 

Bimbingan memiliki beberapa fungsi, di antaranya 

adalah:
30

 

                                                           
29

 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan & Konseling, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 13. 

 
30

 Ibid., hlm. 16-17. 
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1) Pemahaman, yaitu pemberian bantuan kepada seseorang agar 

memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan 

lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma agama).  

2) Preventif, yaitu upaya konselor untuk senantiasa 

mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan 

berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh 

seseorang, termasuk santri. 

3) Pengembangan, yaitu konselor senantiasa berupaya untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang 

memfasilitasi perkembangan siswa. 

4) Perbaikan (Penyembuhan), yaitu fungsi bimbingan yang 

bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya 

pemberian bantuan kepada siswa yang telah mengalami 

masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, 

maupun karir. 

5) Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu 

memilih kegiatan ekstra kurikuler, jurusan atau program studi, 

dan memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai 

dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya. 

6) Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan 

khususnya konselor, guru atau dosen untuk mengadaptasikan 

program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, 

kemampuan, dan kebutuhan individu. 
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7) Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu 

agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif 

terhadap program pendidikan, peraturan sekolah, atau norma 

agama.  

2. Tinjauan Tentang Pencak Silat  

a. Pengertian Pencak Silat 

Pencak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

permainan (keahlian) untuk mempertahankan diri dengan 

kepandaian menangkis, mengelak, dsb.
31

 Sedangkan silat berarti 

olahraga (permainan) yang didasarkan pada ketangkasan 

menyerang dan membela diri, baik dengan menggunakan senjata 

maupun tidak.
32

 

Pencak silat menurut alm. Imam Koesoepangat, guru besar 

Setia Hati Teratai di Kota Madiun, dalam buku “Merentang 

Waktu”, mengartikan pencak sebagai gerak bela diri tanpa lawan 

dan silat sebagai bela diri yang tidak boleh dipertandingkan.
33

 

Menurut Soetardjonegoro dalam buku “Khasanah Pencak 

Silat”, pencak adalah gerak serang-bela yang teratur menurut 

sistem, waktu, tempat dan iklim dengan selalu menjaga 

kehormatan masing-masing secara kesatria dan tidak mau melukai 
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perasaan. Pencak lebih menunjang pada segi lahiriah. Sedangkan 

silat adalah gerak serang bela yang erat hubungannya dengan 

rohani, sehingga dapat menghidupsuburkan naluri, menggerakkan 

hati-nurani manusia dan langsung menyerah ke hadirat Tuhan 

Yang Maha Esa. silat lebih menunjuk pada wujud rohaniah.
34

 

Sedangkan, Menurut PB IPSI (Pengurus Besar Ikatan 

Pencak Silat Indonesia) dalam buku “Pendidikan Pencak Silat 

Membangun Jati Diri dan Karakter Bangsa”, Pencak Silat adalah 

hasil budaya manusia Indonesia untuk membela, mempertahankan 

eksistensi (kemandiriannya), dan integritasnya (manunggal) 

terhadap lingkungan hidup atau alam sekitarnya untuk mencapai 

keselarasan hidup guna meningkatkan iman dan takwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa.
35

  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, menurut peneliti 

pencak silat adalah permainan (keahlian) yang didasarkan pada 

ketangkasan dalam mempertahankan diri dengan kepandaian 

menangkis, menyerang dan membela diri, baik dengan senjata 

maupun tidak, dalam rangka untuk meningkatkan iman dan takwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga tercapai kebahagiaan 

dalam hidupnya.  
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b. Nilai-Nilai Luhur Dalam Pencak Silat  

Pencak Silat sebagai ilmu beladiri memiliki corak yang khas 

dan keistimewaan tersendiri. Corak khas dan keistimewaan 

tersebut terkandung dalam nilai-nilai yang ada pada pencak silat. 

Nilai-nilai tersebut, antara lain: 

1) Nilai Etis, adalah nilai budi pekerti luhur atau nilai kesusilaan 

Pencak Silat berdasarkan pepakem (disiplin/aturan) etika 

yang di dalamnya secara implisit terkandung nilai agama, 

nilai sosial-budaya dan nilai moral yang dijunjung tinggi oleh 

masyarakat. Meliputi, sikap dan sifat bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, cinta tanah air, 

penuh persaudaraan dan tanggung, suka memaafkan, serta 

mempunyai rasa solidaritas tinggi dengan menjunjung tinggi 

kebenaran, kejujuran, dan keadilan. 

2) Nilai Teknis, adalah nilai kedayagunaan pencak silat ditinjau 

dari kebutuhan dan kepentingan beladiri berdasarkan 

pepakem logika. Meliputi, sikap dan sifat kesiagaan mental 

dan fisikal yang dilandasi dengan sikap ksatria, tanggap dan 

selalu melaksanakan atau mengamalkan ajaran pencak silat 

dengan benar, menjauhkan diri dari sikap dan perilaku 

sombong dan pendendam. 

3) Nilai Estetis, adalah nilai keindahan pencak silat berdasarkan 

pepakem estetika. Meliputi, sikap dan cinta pada pencak silat 
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sebagai budaya bangsa yang bernilai luhur, guna memperkuat 

kepribadian bangsa, mempertebal harga diri dan kebanggaan  

nasional serta memperkokoh jiwa kesatuan.  

4) Nilai Atletis, adalah nilai keolahragaan berdasarkan pepakem 

atletika (disiplin/aturan keolahragaan). Meliputi, sikap dan 

sifat yang menjamin kesehatan jasmani dan rohani, serta 

berprestasi di bidang olah raga dengan menjunjung tinggi 

sportifitas. 

Keempat nilai tersebut merupakan esensi atau saripati dari 

pencak silat. Nilai-nilai etis dan teknis mengacu pada pemenuhan 

kebutuhan dan kepentingan akan keamanan. Sedangkan nilai-nilai 

estetis dan atletis mengacu pada pemenuhan kebutuhan dan 

kepentingan akan kesejahteraan. Keduanya meliputi segi rohaniah 

dan jasmaniah.
36

 

c. Manfaat Pencak Silat 

Pencak silat yang dihayati keseluruhan nilai-nilainya akan 

mempunyai manfaat yang besar, tidak hanya bagi individu  yang 

mempelajarinya tetapi juga masyarakat. Adapun manfaat dari 

mempelajari pencak silat antara lain beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berkepribadian dan mencintai budaya 

Indonesia, memiliki rasa percaya diri, menjaga martabat diri, 

mampu menguasai dan mengendalai diri, mempunyai rasa 

                                                           
36

 Notosoejitno, Khazanah Pencak Silat, (Jakarta: Infomedika, 1997), hlm. 38. 



24 

 

 

tanggung jawab serta disiplin pribadi dan sosial, senantiasa 

menegakkan kebenaran, kejujuran, dan keadilan, serta tahan uji 

dalam menghadapi cobaan dan godaan, menghormati sesama 

manusia, terutama yang lebih tua dan memberi teladan kepada 

yang lebih muda, bersikap damai dan bersahabat kepada siapapun 

yang baik, mempunyai kepekaan dan kepedulian sosial yang tinggi 

dan suka menolong manusia lain yang sedang berada dalam 

kesulitan dan keresahan, selalu randah hati, ramah, dan sopan 

dalam bicara dan pergaulan sosial, berjiwa besar, berani mawas diri 

dan mengoreksi diri, berani meminta maaf atas kesalahan yang 

diperbuat, senang memberi maaf kepada manusia lain dan 

mengakui bersalah, mengutamakan kepentingan masyarakat dari 

pada kepentingan pribadi, memfungsi-sosialkan segala kemampuan 

yang dimiliki, optimis tidak mudah frustasi, dan ikhlas dalam 

menghadapi kesulitan dan penderitaan hidup, suka rela berkorban 

demi kepentingan bersama, anti kejahatan dan kenakalan yang 

menganggap ketertiban dan ketentraman masyarakat serta 

menghambat upaya warga masyarakat untuk meningkatkan 

kesejahteraannya, memelihara atau meningkatkan kebugaran, 

ketangkasan, dan ketahanan jasmani, pelepas lelah, serta 

berprestasi dalam bidang olah raga pencak silat.
37
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3. Tinjauan Tentang Budi Pekerti Luhur 

a. Pengertian Budi Pekerti Luhur 

Budi pekerti luhur berasal dari tiga kata, yaitu budi, pekerti 

dan luhur. Budi adalah gaya jiwa manusia yang berunsur cipta, 

karsa dan rasa. Dan pekerti (Bahasa jawa) berarti watak atau 

akhlak. Luhur berarti mulia atau terpuji. Budi mendasari pekerti 

dan pekerti mencerminkan budi. Keduanya merupakan satu 

kesatuan. Amalan budi pekerti luhur adalah, sikap, perbuatan dan 

perilaku (tingkah laku) yang terpuji. Amalan tersebut pada 

dasarnya adalah kesusilaan dan kesanggupan mengendalikan diri.
38

 

Sedangkan, pengertian budi pekerti mengacu pada pengertian 

dalam Bahasa Inggris diterjemahkan sebagai moralitas. Moralitas 

mengandung beberapa pengertian antara lain, adat istiadat, sopan 

santun, dan perilaku. Namun, pengertian budi pekerti secara hakiki 

adalah perilaku. Sementara itu, menurut Nurul Zuriah yang dikutip 

dari draf kurikulum berbasis kompetensi, budi pekerti berisi nilai-

nilai perilaku manusia yang akan diukur menurut kebaikan dan 

keburukannya melalui norma agama, norma hukum, tata krama dan 

sopan santun, norma budaya dan adat istiadat masyarakat.
39

  

Sedangkan, dalam Bahasa Sansekerta budi pekerti berarti 

tingkah laku, atau perbuatan yang sesuai dengan akal sehat. Yaitu, 
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perbuatan yang sesuai dengan nilai-nilai, moralitas masyarakat 

yang terbentuk sebagai adat istiadat.
40

  

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani budi pekerti 

adalah perangai, akhlak, watak dan baik budi pekerti atau dapat 

diartikan baik hati. Budi pekerti mempunyai hubungan dengan 

etika, akhlak dan moral. Moral adalah ajaran tentang baik buruk 

yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan 

sebagainya. Moral juga berarti akhlak, budi pekerti dan susila.
41

 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, budi pekerti 

luhur menurut peneliti adalah suatu perbuatan atau tingkah laku 

yang terpuji, yang sesuai dengan norma agama, norma hukum, tata 

krama dan sopan santun, norma budaya dan adat istiadat 

masyarakat. 

b. Nilai-Nilai Budi Pekerti Luhur 

Nilai-nilai budi pekerti luhur, diantaranya ialah: 

1) Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. 

2) Jujur, yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
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3) Toleransi, yaitu sikap dan tindakan menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain 

yang berbeda dengan dirinya. 

4) Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5) Kerja keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan 

tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6) Kreatif, yaitu berfikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah 

dimiliki. 

7) Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8) Demokratis, yaitu cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9) Rasa ingin tahu, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat dan didengar. 

10) Semangat kebangsaan, yaitu cara berfikir, bertindak, dan 

berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan 

negara di atas kepentingan pribadi dan kelompok. 

11) Cinta tanah air, yaitu cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang 
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tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 

ekonomi, dan politik bangsa. 

12) Menghargai preatasi, yaitu sikap dan tindakan yang 

mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang beguna 

bagi masyarakat, dan mengakui serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13) Bersahabat, komunikatif tindakan yang memperlihatkan rasa 

senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

14) Cinta damai, yaitu sikap, pekertaan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas 

kehadiran dirinya. 

15) Gemar membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk 

membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 

dirinya. 

16) Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

17) Peduli sosial, yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin 

memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

18) Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
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lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.
42

   

c. Metode Menanamkan Budi Pekerti Luhur 

Menurut Paul Suparno, dkk. Dalam buku “Pendidikan 

Moral & Budi Pekerti Perspektif Perubahan” ada beberapa metode 

yang dapat ditawarkan atau digunakan, antara lain:
43

 

1) Metode demokratis, yaitu dengan menekankan pencarian 

secara bebas dan penghayatan nilai-nilai hidup dengan 

langsung melibatkan anak untuk menemukan nilai-nilai 

tersebut dalam pendampingan dan pengarahan guru. 

2) Metode pencarian bersama, yaitu dengan menekankan pada 

pencarian bersama yang melibatkan siswa dan guru. 

3) Metode siswa aktif, yaitu dengan menekankan pada proses 

yang melibatkan anak sejak awal pembelajaran. 

4) Metode keteladanan, yaitu proses pembentukan pekerti pada 

anak akan dimulai dengan melihat orang yang akan diteladani. 

5) Metode live in, yaitu pengalaman hidup bersama orang lain 

langsung dalam situasi yang sangat berbeda dari kehidupan 

sehari-hari.  

6) Metode penjernihan nilai, yaitu dengan melihat latar belakang 

sosial kehidupan, pendidikan, dan pengalaman dapat 
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membawa perbedaan pemahaman dan penerapan nilai-nilai 

hidup.
44

 

4. Bimbingan Pencak Silat Untuk Menanamkan Budi Pekerti Luhur 

Dalam Konteks Bimbingan dan Konseling Islam  

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 

oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, 

baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing 

dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, 

dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan 

dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
45

 

Sedangkan, Pencak silat menurut alm. Imam Koesoepangat, guru besar 

Setia Hati Teratai di Kota Madiun, dalam buku “Merentang Waktu”, 

mengartikan pencak sebagai gerak bela diri tanpa lawan dan silat 

sebagai bela diri yang tidak boleh dipertandingkan.
46

 Jadi, berdasarkan 

pengertian tersebut bimbingan pencak silat yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 

pencak silat. 

Menanamkan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia berarti 

menyebarkan paham, ajaran atau memasukkan, membangkitkan dan 
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memelihara perasaan, cinta kasih, semangat, dan sebagainya.
47

  

Sedangkan, budi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti alat 

batin yang merupakan paduan akal dan perasaan untuk menimbang 

baik dan buruk; perbuatan baik.
48

 Dan pekerti adalah perangai, tabiat, 

akhlak, watak, perbuatan.
49

 Sedangkan, luhur adalah tinggi atau 

mulia.
50

 Jadi, berdasarkan pengertian tersebut yang dimaksud dengan 

menanamkan budi pekerti luhur dalam penelitian ini adalah 

menyebarkan paham atau ajaran untuk memiliki akhlak yang mulia 

atau baik. 

Sedangkan, bimbingan dan konseling Islam adalah proses 

pemberian bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap 

individu agar dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama 

yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan 

nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan hadist Rosulullah 

SAW ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai 

dengan tuntutan Al-Qur’an dan hadist.
51

 

Jadi, berdasarkan pemaparan di atas bimbingan pencak silat 

untuk menanamkan budi pekerti luhur dalam konteks bimbingan dan 
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konseling Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah   proses 

pemberian bantuan yang dilakukan oleh pencak silat dalam 

menyebarkan paham atau ajaran untuk memiliki akhlak yang mulia 

atau baik sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an 

dan hadist. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
52

 Terkait dengan 

metode penelitian ada beberapa hal yang perlu dijelaskan, antara lain: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan 

(field research) yaitu suatu penelitian yang bertujuan melakukan studi 

yang mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan gambaran-gambaran yang terorganisir dengan baik dan 

lengkap mengenai unit tersebut.
53

 Penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif yaitu suatu metode analisa data yang menentukan, 

menafsirkan, serta mengklasifikasikan data-data atau informasi 

tentang bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam 
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menanamkan budi pekerti luhur pada santri di Pondok Pesantren As-

Sunniy Darussalam Sleman. 

2. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian 

Subjek Penelitian adalah sumber informasi untuk mencari 

data dan masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah 

penelitian atau orang yang dimanfaatkan untuk memberi 

informasi.
54

  Subjek dalam penelitian ini ditentukan secara 

purposive, yaitu teknik penentuan subjek sebagai sumber data 

dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang yang dianggap 

paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan.
55

   

Untuk itu peneliti membagi subjek menjadi dua, yaitu 

subjek utama dan subjek pendukung. Subjek utama, yaitu subjek 

yang memiliki kriteria sebagai berikut: pelatih tetap Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate di Pondok Pesantren As-Sunniy 

Darussalam yang telah bersertifikat atau berijazah sebagai warga 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate minimal satu tahun, 

yaitu Tabiul Huda dan M. Adib Zaini. Sedangkan subjek 

pendukung, adalah subjek yang memiliki kriteria sebagai berikut: 

tiga santri yang mengikuti latihan (siswa) paling lama dan aktif,  

sudah mendapatkan materi ajaran budi pekerti luhur, serta ketua 
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Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam. Santri yang menjadi 

sabjek pendukung diantaranya M. Jaka Hardiyanto, Ahmad Nazib, 

dan Nurul Qoyimah. Sedangkan ketua pondoknya bernama Aziz.  

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sesuatu yang hendak diteliti dalam 

sebuah penelitian.
56

 Yang dijadikan objek dalam penelitian ini 

ialah bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam 

menanamkan budi pekerti luhur pada santri di Pondok Pesantren 

As-Sunniy Darussalam Sleman. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mencari dan mengumpulkan data di lapangan dalam 

penelitian ini, menggunakan beberapa metode, di antaranya: 

a. Metode Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 

manusia dengan menggunakan panca indera mata sebagai alat 

bantu utamanya selain panca indera lainnya seperti telinga, 

penciuman, mulut, dan kulit. Karena itu, observasi adalah 

kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya 

melalui hasil kerja panca indera mata serta dibantu dengan panca 

indera lainnya. Sedangkan, yang dimaksud dengan metode 

observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
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pengindraan.
57

  Data yang diperoleh adalah untuk mengetahui 

sikap dan perilaku manusia, benda mati, atau gejala alam.
58

  

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik observasi partisipatif. Observasi partisipatif 

adalah sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti melibatkan diri dalam kehidupan masyarakat yang diteliti 

untuk dapat melihat dan memahami gejala-gejala yang ada, sesuai 

maknanya dengan yang diberikan atau dipahami oleh para warga 

yang ditelitinya.
59

  Lebih lanjut, observasi partisipatif yang peneliti 

gunakan ialah partisipatif pasif (passive participation): means the 

research is present at the scene of action but does not interact or 

participate. Jadi, dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan 

orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut.
60

  

Adapun data yang akan dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif pasif ini adalah kegiatan latihan dari awal dimulai 

sampai penutupan atau selesai latihan dan keadaan Pondok 

Pesantren As-Sunniy Darussalam. 
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b. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 

interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan.
61

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara 

mendalam. Metode wawancara mendalam, secara umum adalah 

proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 

cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau 

tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 

relatif lama.
62

 

Adapun data yang akan dikumpulkan melalui metode 

wawancara ini antara lain adalah mengenai gambaran umum 

Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam, gambaran umum 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate, apa saja ajaran 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang mengandung 

nilai-nilai budi pekerti luhur, dan bagaimana metode bimbingan 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang digunakan 

dalam menanamkan budi pekerti luhur pada santri di Pondok 

Pesantren As-Sunniy Darussalam Sleman.  
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c. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan 

melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.
63

 

Dokumen dapat berupa catatan pribadi, surat pribadi, buku harian, 

laporan kerja, notulen rapat, catatan kasus, rekaman kaset, 

rekaman video, foto dan lain sebagainya.
64

 

Data yang diperoleh melalui dokumentasi, antara lain 

gambaran umum Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam, 

gambaran umum Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate, 

ajaran Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang 

mengandung nilai-nilai budi pekerti luhur dan bagaimana metode 

bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang 

digunakan dalam menanamkan budi pekerti luhur di Pondok 

Pesantren As-Sunniy Darussalam.  

4. Metode Keabsahan Data 

Metode keabsahan data merupakan konsep penting yang 

diperbarui dari konsep kesahihan (viliditas) dan keandalan 

(reliabilitas) menurut versi “positivisme” dan disesuaikan dengan 

tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri, berguna 

untuk menguji keabsahan data pada penelitian ini.
65
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Metode keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode tringulasi. Tringulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu.
66

   

Untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan cara 

tringulasi teknik, yaitu dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh 

dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau 

kuisoner. Bila dengan tiga teknik pengujian keabsahan data tersebut 

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang 

lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau 

mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda.
67

 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
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dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.
68

 

Menurut Miles dan Huberman, kegiatan analisis data terdiri 

dari tiga bentuk kegiatan, yaitu mereduksi data, menyajikan data dan 

menarik kesimpulan. Reduksi data diartikan sebagai kegiatan 

pemilihan data penting dan tidak penting dari data yang telah 

terkumpul. Penyajian data diartikan sebagai penyajian informasi yang 

tersusun. Dan, kesimpulan data diartikan sebagai tafsiran atau 

interpretasi terhadap data yang telah disajikan.
69

 

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan 

adalah model Miles dan Michael Huberman dalam buku “Metode 

Penelitian Pendidikan” karya Sugiyono, dalam model ini analisis data 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus 

sampai tuntas. Aktifitas dalam analisis data ini meliputi:
70

 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya, serta membuang yang tidak perlu. Reduksi data 

dilakukan secara terus menerus dalam waktu penelitian dilakukan.  
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b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Pada penelitian kualitatif, penyajian data adalah 

mendeskripsikan hasil data yang diperoleh dari penelitian di 

lapangan dengan menggunakan kalimat-kalimat sesuai dengan 

pendekatan kualitatif, sesuai dengan laporan yang sistematis dan 

mudah untuk dipahami. 

c. Conclusion Drawing / Verification 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti mengadakan penelitian dan menganalisis hasil data 

yang terkumpul di lapangan, selanjutnya peniliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ajaran Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang mengandung 

nilai-nilai budi pekerti luhur, terdapat dalam panca dasar atau 5 dasar 

ajaran Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate, yang meliputi: 

a. Persaudaraan 

b. Olah Raga 

c. Bela Diri 

d. Kesenian 

e. Kerokhanian atau ke-SH-an 

2. Metode Bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam 

menanamkan budi pekerti luhur pada santri di Pondok Pesantren As-

Sunniy Darussalam, dilakukan melalui kegiatan latihan rutin dengan 

menggunakan beberapa metode. Adapun metode yang digunakan 

sebagai berikut: 

a. Metode demonstrasi 

b. Metode latihan 

c. Metode ceramah 

d. Metode diskusi 
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B. Saran 

Setelah terlaksananya penelitian tentang bimbingan bimbingan 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam menanamkan budi 

pekerti luhur pada santri di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sleman, peneliti menganggap perlu ada yang lebih diperhatikan, antara 

lain: 

1. Pengurus Pondok Pesantren hendaknya lebih mendukung lagi kegiatan 

latihan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Pondok 

Pesantren As-Sunniy Darussalam, misalnya dengan ikut serta 

mengontrol perkembangan santri yang mengikuti latihan dan 

melengkapi alat-alat pendukung latihan.  

2. Pelatih hendaknya dapat lebih aktif secara maksimal lagi dalam 

melatih para siswanya.  

3. Santri hendaknya lebih semangat lagi dalam mengikuti latihan, jangan 

mudah putus asa, perhatikan setiap apa yang diajarkan oleh pelatih, 

agar dapat menjadi manusia yang berbudi pekerti luhur, dan dapat 

meraih prestasi dalam bidang olah raga pencak silat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat lebih digali atau didalami 

terkait dengan bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

dalam menanamkan budi pekerti luhur. Tema ini sangatlah menarik 

untuk dikaji dalam ranah bimbingan dan konseling islam, karena 

menurut peneliti dapat dijadikan sebagai layanan bimbingan konseling 
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islam dalam fungsi pemahaman, pencegahan, pengembangan, 

perbaikan, penyaluran, adaptasi, dan penyesuaian. 

C. Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, berkat rahmat dan kuasa-Nya, 

maka peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Peneliti menyadari bahwa 

dalam penulisan dan pembahasan skripsi ini, masih banyak kekurangan 

baik dari segi bahasa, sistematika, maupun analisisnya. Namun demikian, 

semuanya itu tidak lepas dari keterbatasan referensi dan kemampuan 

peneliti semata. Oleh karena itu, peneliti berharap kritik dan saran yang 

membangun dari berbagai pihak yang membacanya untuk perbaikan karya 

selanjutnya.  

Peneliti sampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak yang 

ikut menyumbangkan ide, wawasan, dan ilmu pengetahuannya terkait 

dengan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti khususnya 

dan bagi pembaca pada umumnya.   
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Lampiran I 

JADWAL PENELITIAN 

No Tanggal / Informasi Kode Waktu Keterangan 

1 Senin, 3 Agustus 2015 

01 / O-1 / 

VIII / 

2015 

16.00 

WIB 

Memberikan surat izin 

penelitian 

2 Selasa, 4 Agustus 2015 

02 / O-2 / 

VIII / 

2015 

16.00 

WIB 

Observasi Letak 

Geografis, Keadaan 

lingkungan dan sarana 

prasarana pondok 

3 Jum’at, 7 Agustus 2015 

03 / O-3 / 

VIII / 

2015 

16.00 

WIB 

Observasi latihan Pencak 

Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate 

4 
Minggu, 9 Agustus 

2015 

04 / D-1 / 

VIII / 

2015 

16.00 

WIB 

Dokumentasi gambaran 

umum Pondok Pesantren 

As-Sunniy Darussalam 

5 
Selasa, 11 Agustus 

2015 / Aziz 

05 / W-1 / 

VIII / 

2015 

15.30 

WIB 

Wawancara tentang 

gambaran umum Pondok 

Pesantren As-Sunniy 

Darussalam 

6 Jum’at, 14 Agutus 2015 

06 / D-2 / 

VIII / 

2015 

16.00 

WIB 

Dokumentasi gambaran 

umum Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati 

Terate 

7 
Minggu,16 Agustus 

2015 / Tabiul Huda 

07 / W-2 / 

VIII / 

2015 

16.00 

WIB 

Wawancara tentang 

gambaran umum Pencak 

Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate 

8 
Senin, 17 Agustus 2015 

/ M. Adib Zaini 

08 / W-3 / 

VIII / 

2015 

13.00 

WIB 

Wawancara tentang 

gambaran umum Pencak 

Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate 

9 
Selasa, 18 Agustus 

2015 

09 / O-4 / 

VIII / 

2015 

15.15W

IB 

Observasi latihan Pencak 

Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate 

10 
Minggu, 23 Agustus 

2015 

10 / D-3 / 

VIII / 

2015 

16.15 

WIB 

Dokumentasi tentang 

ajaran Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati 

Terate 

11 
Jum’at, 28 Agustus 

2015 / Tabiul Huda 

11 / W-4 / 

VIII / 

2015 

16.15 

WIB 

Wawancara tentang 

ajaran Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati 

Terate yang 



mengandung nilai-nilai 

budi pekerti luhur 

12 
Minggu, 30 Agustus 

2015 

12 / O-5 / 

VIII / 

2015 

15.00 

WIB 

Observasi latihan Pencak 

Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate 

13 
Selasa, 1 September 

2015 / M. Adib Zaini 

13 / W-5 / 

IX / 2015 

15. 30 

WIB 

Wawancara tentang 

ajaran Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati 

Terate yang 

mengandung nilai-nilai 

budi pekerti luhur 

14 
Jum’at, 4 September 

2015 

14 / D-4 / 

IX / 2015 

16.00 

WIB 

Dokumentasi tentang 

bimbingan Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati 

Terate dalam 

menanamkan budi 

pekerti luhur pada santri 

15 
Minggu, 6 September 

2015 / M. Adib Zaini 

15 / W-6 / 

IX / 2015 

15.30 

WIB 

Wawancara tentang 

bimbingan Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati 

Terate dalam 

menanamkan budi 

pekerti luhur pada santri 

16 
Jum’at, 11 September 

2015 / Tabiul Huda 

16 / W-7 / 

IX / 2015 

16.00 

WIB 

Wawancara tentang 

bimbingan Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati 

Terate dalam 

menanamkan budi 

pekerti luhur pada santri 

17 
Minggu, 13 September 

2015 / Siswa 

17 / W-8 / 

IX / 2015 

16.00 

WIB 

Wawancara dengan 

Siswa 

 



 

 

Lampiran II 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam. 

2. Keadaan Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam. 

3. Keadaan lingkungan Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam. 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren As-Sunniy 

Darussalam. 

5. Pelaksanaan latihan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di 

Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam. 

6. Bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam 

menanamkan budi pekerti luhur pada santri di Pondok Pesantren As-

Sunniy Darussalam. 

B. Pedoman Wawancara 

1. Gambaran Umum Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

a. Dimana letak atau lokasiPondok Pesantren As-Sunniy Darussalam? 

b. Berapa luas area Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam? 

c. Bagaimana akses menuju Pondok Pesantren As-Sunniy 

Darussalam? 

d. Siapa pendiri Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam? 

e. Kapan Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam didirikan? 

f. Dimana Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam didirikan? 



 

 

g. Apa yang melatar belakangi didirikannya Pondok Pesantren As-

Sunniy Darussalam? 

h. Siapa pengasuh Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

sekarang? 

i. Bagaimana perkembangan Pondok Pesantren As-Sunniy 

Darussalam sekarang? 

j. Apa Visi dan Misi Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam? 

k. Bagaimana struktur pengurus Pondok Pesantren As-Sunniy 

Darussalam? 

l. Apa saja tugas pengurus Pondok Pesantren As-Sunniy 

Darussalam? 

m. Berapa jumlah pengurus Pondok Pesantren As-Sunniy 

Darussalam? 

n. Apa tugas dari ustadz dan ustadzah di Pondok Pesantren As-

Sunniy Darussalam? 

o. Berapa jumlah ustadz dan ustadzah yang ada di Pondok Pesantren 

As-Sunniy Darussalam? 

p. Berapa jumlah santri Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

sekarang? 

q. Dari mana saja kebanyakan santri yang mondok Pondok Pesantren 

As-Sunniy Darussalam? 

r. Apa saja tingkatan pendidikan santri yang mondok di Pondok 

Pesantren As-Sunniy Darussalam?  



 

 

s. Bagaimana kegiatan santri di Pondok Pesantren As-Sunniy 

Darussalam? 

t. Bagaimana keadaan santri Pondok Pesantren As-Sunniy 

Darussalam? 

u. Apa saja sarana dan prasara yang ada di Pondok Pesantren As-

Sunniy Darussalam? 

v. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang ada di Pondok 

Pesantren As-Sunniy Darussalam? 

2. Gambaran Umum Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

a. Siapa pendiri Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate? 

b. Kapan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate didirikan? 

c. Dimana Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate didirikan? 

d. Apa yang melatar belakangi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate didirikan? 

e. Bagaimana perkembangan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate sekarang? 

f. Apa tujuan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate didirikan? 

3. Gambaran Umum Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di 

Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

a. Siapa pendiri Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di 

Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam? 

b. Kapan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Pondok 

Pesantren As-Sunniy Darussalam didirikan? 



 

 

c. Apa yang melatar belakangi berdirinya Pencak Silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam? 

d. Bagaimana perkembangan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam sekarang? 

e. Ada berapa warga atau anggota Pencak Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam? 

f. Apakah warga atau anggota Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam semuanya aktif 

melatih? 

g. Ada berapa warga atau Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam yang aktif melatih? 

h. Apa yang melatar belakangi warga Pencak Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam yang tidak 

aktif melatih? 

i. Apakah ada syarat-syarat tententu untuk menjadi pelatih Pencak 

Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Pondok Pesantren As-

Sunniy Darussalam? 

j. Apakah semua santri mengikuti latihan Pencak Silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate? 

k. Ada berapa santri yang mengikuti latihan Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate? 

l. Siapa saja santri yang mengikuti latihan Pencak Silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate? 



 

 

m. Apakah ada syarat tertentu untuk mengikuti latihan Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate (kalau ada apa saja syaratnya)? 

n. Apakah semua siswa aktif mengikuti latihan (kalau iya apa yang 

melatar belakanginya dan kalau tidak apa yang melatar 

belakanginya? 

o. Apakah ada sanksi bagi siswa yang tidak aktif? 

p. Apakah siswa pernah diikutkan mengikuti kejuaraan? 

q. Apa saja kejuaraan yang pernah diikuti? 

r. Apakah ada yang pernah meraih juara? 

s. Siapa saja yang pernah meraih juara? 

t. Berapa kali dalam satu minggu latihan dilaksanakan? 

u. Pada hari apa saja latihan dilaksanakan?  

v. Pukul berapa latihan dimulai dan sampai pukul berapa? 

w. Apa saja materi atau ajaran yang diberikan kepada siswa? 

x. Bagaimana proses pelaksanaan latihan dari awal sampai selesai? 

y. Seperti apa jadwal latihan dana pa saja materi latihannya? 

4. Wawancara untuk santri yang mengikuti latihan 

a. Apa yang melatar belakangi mengikuti latihan? 

b. Apakah semua siswa aktif mengikiuti latihan? (apa alasannya)  

c. Apakah pernah mendapatkan sanksi dari pelatih? 

d. Apa sanksi yang diberikan pelatih?  

e. Karena apa mendapatkan sanksi? 

f. Apa manfaat mengikuti latihan?  



 

 

g. Apakah pernah mengikuti kejuaraan? 

h. Prestasi yang pernah diraih? 

i. Apakah diajarkan tentang budi pekerti luhur? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Letak geografis Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam. 

2. Sejarah pendirian Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam. 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam. 

4. Keadaan jumlah pengurus dan ustadz Pondok Pesantren As-Sunniy 

Darussalam. 

5. Keadaan jumlah santri Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam. 

6. Data sarana dan prasarana, serta kegiatan penunjang santri Pondok 

Pesantren As-Sunniy Darussalam. 

7. Sejarah berdirinya Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

8. Tujuan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate. 

9. Ajaran atau materi latihan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

yang mengandung nilai-nilai budi pekerti luhur. 

10. Bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam 

menanamkan budi pekerti luhur pada santri di Pondok Pesantren As-

Sunniy Darussalam. 

 

 

 



Lampiran III 

Catatan Lapangan I 

Hari / tanggal  : Senin, 3 Agustus 2015 

Pukul   : 16.00 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sumber data  : Ustadz Aziz dan Ustadz Tabiul Huda 

Jabatan  : Ketua Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Deskripsi Data 

Peneliti datang ke Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam untuk 

meminta izin penelitian dengan memberikan surat penelitian. Peneliti bertemu 

dengan ketua pondok dan menyanmpaikan maksud dan tujuan peneliti datang ke 

pondok. Kemudian, ketua pondok mengarahkan untuk menemui langsung dengan 

Ustadz Tabiul Huda selaku pelatih Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di 

Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam. Setelah peneliti menyampaikan 

maksud dan tujuan,  Ustadz Tabiul Huda mempersilahkan kalau mau mengadakan 

penelitian tentang Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Pondok 

Pesantren As-Sunniy Darussalam. 

Interpretasi 

Tabiul Huda selaku pelatih Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di 

Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam mempersilahkan kepada peneliti untuk 

melakukan penelitian. 

 

 



Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari / tanggal  : Selasa, 4 Agustus 2015 

Pukul   : 16.00 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sumber data  : Ustadz Aziz 

Jabatan  : Ketua Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Deskripsi Data 

Peneliti datang ke pondok untuk memulai penelitian, pada kesempatan kali 

ini peneliti menemui ketua pondok lagi untuk meminta izin untuk melakukan 

observasi tentang letak geografis, keadaan lingkungan, dan sarana-prasarana. 

Kemudian, ketua pondok menamani peneliti untuk berkeliling dan melihat-lihat 

keadaan pondok. 

Interpretasi 

Dari observasi tersebut, peneliti memperoleh data tentang letak geografis, 

keadaan lingkungan dan sarana-prasarana yang ada di Pondok Pesantren As-

Sunniy Darussalam.  

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari / tanggal  : Jum’at, 7 Agustus 2015 

Pukul   : 16.00 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sumber data  : Ustadz Tabiul Huda 

Jabatan  : Ketua Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Deskripsi Data 

Pada observasi kali ini, peneliti menemui Ustadz Tabiul Huda pelatih 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Pondok Pesantren As-Sunniy 

Darussalam. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan peneliti untuk 

melakukan observasi pelaksanaan latihan.  

Interpretasi 

Dari observasi tersebut, peneliti memperoleh data terkait latihan Pencak 

Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 

Hari / tanggal  : Minggu, 9 Agustus 2015 

Pukul   : 16.00 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sumber data  : Ustadz Aziz 

Jabatan  : Ketua Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Deskripsi Data 

Peneliti datang ke Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam bertemu 

dengan Ustadz Aziz selaku ketua Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam, untuk 

meminta data mengenai gambaran umum Pondok Pesantren As-Sunniy 

Darussalam, yang meliputi letak geografis, sejarah dan perkembangan pondok, 

susunan pengurus yayasan, visi dan misi, keadaan pengurus pondok, keadaan 

ustadz dan ustadzah, keadaan santri, jadwal kegiatan santri, dan sarana-prasarana 

Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam. 

Intrepretasi 

Dari dokumen tersebut peneliti memporoleh data tentang letak geografis, 

sejarah dan perkembangan pondok, susunan pengurus yayasan, visi dan misi, 

keadaan pengurus pondok, keadaan ustadz dan ustadzah, keadaan santri, jadwal 

kegiatan santri, dan sarana-prasarana Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam. 

 

 

 



Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari / tanggal  : Selasa, 11 Agustus 2015 

Pukul   : 15.30 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sumber data  : Ustadz Aziz 

Jabatan  : Ketua  Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini, peneliti menemui lagi Ustadz Aziz dengan 

maksud untuk mengkonfirmasi data dokumentasi tentang gambaran umum 

Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam.  

Interpretasi 

Dari wawancara tersebut, peneliti mendapatkan  data dari hasil 

dokumentasi yang belum peneliti pahami, sehingga peneliti mengkonfirmasinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 

Hari / tanggal  : Jum’at, 14 Agutus 2015 

Pukul   : 16.00 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sumber data  : Ustadz Tabiul Huda 

Jabatan  : Pelatih Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

    Di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Deskripsi Data 

Pada penelitian ini, peneliti menemui Ustadz Tabiul Huda dengan maksud 

untuk meminta dokumentasi terkait tentang gambaran umum Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate. Di samping itu, peneliti juga meminta terkait 

dengan data dokumentasi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Di Pondok 

Pesantren As-Sunniy Darussalam. Data dokumentasi yang peneliti butuhkan 

meliputi sejarah berdirinya Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate, sejarah 

berdirinya Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Pondok Pesantren As-

Sunniy Darussalam, tujuan  Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate, keadaan, 

pelatih, siswa, dan jadwal latihan. 

Interpretasi 

Dari dokumentasi tersebut, peneliti mendapatkan sejarah berdirinya 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate, tujuan  Pencak Silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate, keadaan, pelatih, siswa, dan jadwal latihan. 

 



Catatan Lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari / tanggal  : Minggu,16 Agustus 2015  

Pukul   : 16.00 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sumber data  : Ustadz Tabiul Huda 

Jabatan  : Pelatih Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

    Di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini, peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz 

Tabiul Huda untuk mengkonfirmasi data yang sudah peneliti peroleh yaitu 

mengenai gambaran umum Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate. 

Interpretasi 

Dari wawancara tersebut, peneliti mendapatkan pemahaman dan 

penjelasan yang lebih terkait gambaran umum Pencak Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate. 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan VIII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari / tanggal  : Senin, 17 Agustus 2015 

Pukul   : 13.00 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sumber data  : Ustadz M. Adiz Zaini 

Jabatan  : Pelatih dan Ketua Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

    Di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Deskripsi Data 

Wawancara kali ini, peneliti menemui Ustadz M. Adib Zaini yang juga 

sebagai pelatih aktif, dengan maksud untuk memperoleh data terkait gambaran 

umum Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang peneliti rasa dari hasil 

dokumentasi dan wawancara sebelumnya masih perlu penjelasan dan pemahaman 

yang mendalam. 

Interpretasi  

Dari wawancara tersebut, peneliti mendapatkan penjelasan data yang 

peneliti rasa masih kurang jelas. 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan IX 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari / tanggal  : Selasa, 18 Agustus 2015 

Pukul   : 15.15 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sumber data  : Ustadz Tabiul Huda 

Jabatan  : Pelatih Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

    Di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Deskripsi Data 

Pada observasi kali ini, peneliti bertemu dengan Ustadz Tabiul Huda 

menyampaikan bahwa akan melakukan observasi terkait dengan pelaksanaan 

latihan, disamping itu juga untuk mendapatkan data terkait dengan bentuk-bentuk 

ajaran-ajaran Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang mengandung nilai-

nilai budi pekerti luhur yang ditanamkan melalui kegiatan latihan. Peneliti datang 

lebih awal yaitu sebelum latihan berlangsung, dari situ peneliti mendapatkan 

bagaimana proses awal latihan sampai selesai. Berbeda dengan observasi 

sebelumnya yaitu pada hari Jum’at, tanggal 7 Agustus 2015, kali ini peneliti 

mendapatkan bahwa siswa diajarkan tentang materi jurus dan teknik-teknik. 

Sedangkan, pada observasi yang lalu peneliti mendapatkan bahwa yang diajarkan 

adalah materi senam dasar.  

 

 

 



Interpretasi   

Dari observasi tersebut, peneliti mendapatkan data terkait ajaran-ajaran 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang mengandung budi pekerti luhur, 

yang ditanamkan melalui kegiatan latihan dari awal mulai sampai selesai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan X 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 

Hari / tanggal  : Minggu, 23 Agustus 2015 

Pukul   : 16.15 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sumber data  : Ustadz Tabiul Huda 

Jabatan  : Pelatih Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

    Di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini, peneliti kembali menemui Ustadz Tabiul Huda 

untuk meminta data dokumentasi mengenai ajaran-ajaran Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate. 

Interpretasi   

Dari dokumentasi tersebut, peneliti memperoleh data tentang ajaran-ajaran 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan XI 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari / tanggal  : Jum’at, 28 Agustus 2015 

Pukul   : 16.15 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sumber data  : Ustadz Tabiul Huda 

Jabatan  : Pelatih Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

    Di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Deskripsi Data 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang peneliti peroleh tentang ajaran-ajaran 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate, pada kesempatan ini peneliti 

melakukan wawancara dengan Ustadz Tabiul Huda untuk memperoleh data terkait 

ajaran-ajaran Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang mengandung nilai-

nilai budi pekerti luhur. 

Interpretasi   

Dari wawancara tersebut, peneliti memperoleh data tentang ajaran-ajaran 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang mengandung nilai-nilai budi 

pekerti luhur. 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan XII 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari / tanggal  : Minggu, 30 Agustus 2015 

Pukul   : 15.00 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sumber data  : Ustadz Tabiul Huda 

Jabatan  : Pelatih Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

    Di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Deskripsi Data 

Pada observasi kali ini, peneliti menemui Ustadz Tabiul Huda 

menyampaikan untuk melakukan observasi terkait dengan bagaimana bimbingan 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam menanamkan budi pekerti 

luhur pada santri, melalui kegiatan latihan rutin.  

Interpretasi   

Dari observasi tersebut, peneliti memperoleh data tentang bagaimana 

bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam menanamkan budi 

pekerti luhur pada santri, melalui kegiatan latihan rutin. 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan XIII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari / tanggal  : Selasa, 1 September 2015  

Pukul   : 15.30 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sumber data  : Ustadz M. Adib Zaini 

Jabatan  : Pelatih Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

    Di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini, peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz 

M. Adib Zaini. Wawancara yang peneliti maksudkan adalah untuk memperoleh 

data perbandingan pemahaman terkait dengan  ajaran-ajaran Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate yang mengandung nilai-nilai budi pekerti luhur, 

antara Ustadz Tabiul Huda dengan Ustadz M. Adib Zaini. Sehingga, dengan 

melakukan wawancara tersebut data yang peneliti peroleh lebih lengkap dan jelas 

lagi. 

Interpretasi   

Dari wawancara tersebut, peneliti mendapatkan pemahaman yang sedikit 

berbeda antara Ustadz Tabiul Huda dengan Ustadz M. Adib Zaini. Setelah peneliti 

konfirmasi perbedaan tersebut tidak terlalu berarti, karena pada dasarnya tetap 

sama, belum sampai mengubah apa yang tersirat di dalamnya. 

 

 



Catatan Lapangan XIV 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 

Hari / tanggal  : Jum’at, 4 September 2015 

Pukul   : 16.00 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sumber data  : Ustadz Tabiul Huda 

Jabatan  : Pelatih Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

    Di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini, peneliti melakukan menemui Ustadz Tabiul 

Huda untuk meminta data dokumentasi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate yang berkaitan dengan bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate dalam menanamkan budi pekerti luhur pada santri, melalui kegiatan 

latihan. 

Interpretasi   

Peneliti mendapatkan data dokumentasi Pencak Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate yang berkaitan dengan bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate dalam menanamkan budi pekerti luhur pada santri, melalui kegiatan 

latihan. 

 

 

 

 



Catatan Lapangan XV 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari / tanggal  : Minggu, 6 September 2015  

Pukul   : 15.30 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sumber data  : Ustadz M. Adib Zaini 

Jabatan  : Pelatih Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

    Di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Deskripsi Data 

Pada wawancara kali ini, peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz 

M. Adib Zaini. Wawancara peneliti maksudkan untuk memperoleh data tentang 

bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam menanamkan budi 

pekerti luhur pada santri. Di samping itu, juga untuk mendapatkan data metode-

metode bimbingan yang digunakan oleh Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate dalam menanamkan budi pekerti luhur pada santri di Pondok Pesantren As-

Sunniy Darussalam. 

Interpretasi   

Dari wawancara tersebut, peneliti memperoleh data tentang bimbingan 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam menanamkan budi pekerti 

luhur pada santri dan juga metode-metode bimbingan yang digunakan oleh 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam menanamkan budi pekerti 

luhur pada santri di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam. 

 



Catatan Lapangan XVI 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari / tanggal  : Jum’at, 11 September 2015 

Pukul   : 16.00 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sumber data  : Ustadz Tabiul Huda 

Jabatan  : Pelatih Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

    Di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Deskripsi Data 

Pada wawancara kali ini, peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz 

Tabiul Huda. Pertanyaan yang peneliti tanyakan sama dengan pertanyaan yang 

peneliti tanyakan pada Ustad M. Adib Zaini. Maksudnya adalah untuk 

memperoleh data tentang bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

dalam menanamkan budi pekerti luhur pada santri dan mendapatkan data metode-

metode bimbingan yang digunakan secara lebih mendalam. 

Interpretasi   

Dari wawancara tersebut, peneliti dapat memperoleh data secara lebih 

mendalam tentang bimbingan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam 

menanamkan budi pekerti luhur pada santri dan juga metode-metode bimbingan 

yang digunakan oleh Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam 

menanamkan budi pekerti luhur pada santri di Pondok Pesantren As-Sunniy 

Darussalam. 

 



Catatan Lapangan XVII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari / tanggal  : Minggu, 13 September 2015 

Pukul   : 16.00 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Sumber data  : M. Jaka Hardiyanto, Ahmad Nazib, dan Nurul Qoyimah. 

Jabatan  : Pelatih Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

    Di Pondok Pesantren As-Sunniy Darussalam 

Deskripsi Data 

Pada wawancara kali ini, peneliti melakukan wawancara dengan 3 (tiga) 

siswa, pemilihan siswa tersebut berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang 

kemudian di konfirmasikan kepada pelatih. Dalam wawancara tersebut, peneliti 

bermaksud mengkonfirmasi hasil penelitian yang sudah peneliti dapatkan kepada 

siswa.  

Interpretasi   

Dari wawancara tersebut, peneliti dapat memperoleh data tentang apa yang 

melatar belakangi mengikuti latihan, keaktifan siswa mengikuti latihan dan 

alasannya, bentuk sanksi yang diberikan oleh pelatih, manfaat yang diperoleh 

siswa setelah mengikuti latihan, kejuaraan yang pernah diikuti dan prestasi yang 

didapat, serta apakah siswa diajarkan tentang budi pekerti luhur. 

 



Lampiran IV 

GAMBAR-GAMBAR 

 

 
Doa Sebelum Latihan 

 

 
Pelaksanaan Latihan 



 

 
Pelaksanaan Latihan 

 

 
Siswa Memperagakan Gerakan dari Pelatih 



 
Pelatih Memberikan Sanksi Push-Up 

 

 
Pelatih Memberikan Materi Kerokhanian atau Ke-SH-an 
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